
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

250 
 

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN TOS (Teaching with Ordered 
Sequence of Pictures) GAMBAR (Picture And Picture)  

UNTUK MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA  
KELAS VII PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN  

AGAMA KRISTEN DI SMP NEGERI 1 ULUAN  
 

 Miserikordias Domini Manurung, Bangun Munthe, Justinos Ray 
Nainggolan 

Universitas HKBP Nommensen Medan  
Email: miserikordiasdomini.manurung@student.uhn.ac.id, 

bangunmunthe@uhn.ac.id, justinos.nainggolan@uhn.ac.id  

 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran Tos 
(Teaching with Ordered Sequence of Pictures)  Gambar (picture and picture) terhadap 
peningkatan minat belajar Pendidikan Agama Kristen siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Uluan. 
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya minat belajar siswa yang disebabkan 
kurangnya inovasi guru dalam menerapkan model pembelajaran, sehingga masih dominan 
menggunakan metode ceramah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Uluan yang berjumlah 31 orang, sekaligus dijadikan sampel dengan teknik total 
sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup dengan skala Likert. Variabel 
bebas (X) adalah implementasi model pembelajaran Tos Gambar, sedangkan variabel terikat 
(Y) adalah minat belajar siswa. Analisis data menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji 
normalitas, koefisien korelasi, uji signifikansi, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Tos Gambar berada pada kategori 
sangat berpengaruh, demikian pula minat belajar siswa juga berada pada kategori sangat 
berpengaruh. Uji korelasi diperoleh nilai r = 0,43 dengan koefisien determinasi sebesar 18,5%, 
yang berarti implementasi model pembelajaran Tos Gambar memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan minat belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Tos Gambar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan minat belajar Pendidikan Agama 
Kristen siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Uluan. 
 
Kata Kunci: Tos Gambar, Picture and Picture, Minat Belajar, Pendidikan Agama Kristen 
 
 

ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of implementing the (Tos Teaching with Ordered 
Sequence of Pictures)  Gambar (picture and picture) learning model on improving students’ 
learning interest in Christian Religious Education for Grade VII students at SMP Negeri 1 
Uluan. The background of this research is the low level of students’ learning interest caused 
by the lack of innovation in teaching methods, with teachers still relying heavily on 
conventional lecture methods.This research employed a quantitative approach with a 
descriptive-correlational design. The population consisted of all Grade VII students at SMP 
Negeri 1 Uluan, totaling 31 students, who were also taken as the research sample using a total 
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sampling technique. The research instrument used was a closed questionnaire based on a 
Likert scale. The independent variable (X) was the implementation of the Tos Gambar 
learning model, while the dependent variable (Y) was students’ learning interest. Data were 
analyzed using validity and reliability tests, normality test, correlation coefficient, 
significance test, and determination coefficient. The results showed that the implementation 
of the Tos Gambar learning model was in the very influential category, and students’ learning 
interest was also in the very influential category. The correlation test obtained a value of r = 
0.43 with a determination coefficient of 18.5%, indicating that the Tos Gambar learning model 
contributed to the increase in students’ learning interest, while the remaining percentage was 
influenced by other factors. It can be concluded that the implementation of the Tos Gambar 
learning model has a positive and significant effect on improving Grade VII students’ learning 
interest in Christian Religious Education at SMP Negeri 1 Uluan. 
 
Keywords: Tos Gambar, Picture and Picture, Learning Interest, Christian Religious Education 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah 

upaya yang bertujuan menciptakan 
suasana belajar yang mendukung 
proses pembelajaran secara aktif. 
Dalam konteks ini, peserta didik 
berkesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan 
mereka, yang meliputi kepribadian, 
sikap spiritual, keterampilan, serta 
kecerdasan, baik untuk diri sendiri, 
masyarakat, bangsa, maupun negara. 
Upaya peningkatan pendidikan 
sangat penting untuk membentuk 
karakter dan moral peserta didik. 
Belajar, di sisi lain, adalah aktivitas 
yang dapat dilakukan manusia 
sepanjang hayat, terutama ketika 
mereka ingin melakukan perubahan 
positif dalam diri mereka. 

Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menggaris 
bawahi bahwa pendidikan merupakan 
suatu upaya yang dilakukan secara 
sadar dan terencana untuk 
menciptakan suasana belajar serta 
proses pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk 
secara aktif mengembangkan potensi 
diri. Tujuan dari pendidikan ini 
adalah agar setiap individu dapat 
memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, kemampuan 
pengendalian diri, kepribadian yang 
baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang dibutuhkan untuk 
menghadapi tantangan dalam 

kehidupan, baik bagi dirinya sendiri, 
masyarakat, bangsa, maupun negara. 
(Oktaviani, 2016). 

Guru memainkan peran 
krusial dalam pelaksanaan rencana 
pendidikan di sekolah dan memiliki 
tanggung jawab yang signifikan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. Tugas guru 
meliputi berbagai aspek, seperti 
mengajar, melatih, membimbing, 
memberikan nasihat, melakukan 
inovasi, menjadi teladan, mengajukan 
pertanyaan, mendorong kreativitas, 
dan memberikan wawasan. Mereka 
bekerja secara terus-menerus dan 
memiliki banyak peran lainnya. 
Dalam konteks pembangunan 
pendidikan, guru memiliki tanggung 
jawab yang sangat penting, antara 
lain: Mendorong dan 
mengembangkan nilai-nilai, 
membentuk karakter, serta berusaha 
untuk terus belajar adalah bagian 
penting dari peran pendidik. Selain 
itu, mendukung dan melatih anak 
didik juga menjadi tanggung jawab 
yang harus diemban, di samping 
menjadi panutan yang baik bagi 
mereka. (Sulistyo & Waruwu, 2023). 

Selain itu, guru harus terus 
berusaha untuk memberikan 
pengajaran yang berkualitas kepada 
siswa-siswanya. Pendidikan yang 
baik akan menghasilkan prestasi 
akademik yang memuaskan. Sebagai 
pengajar dan profesional, guru 
memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam menciptakan desain 
pendidikan yang berkualitas. Dalam 
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situasi dan kondisi saat ini, di mana 
teknologi berkembang pesat dan 
terjadi penurunan moral serta karakter 
pada banyak orang, peran seorang 
guru menjadi semakin penting. Guru 
memainkan peran krusial dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran, 
baik dari aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. 

Oleh karena itu, guru 
diberikan kebebasan untuk memilih 
strategi, metode, model, dan teknik 
pembelajaran yang dapat memicu 
minat belajar siswa. Dalam hal ini, 
dukungan fasilitas yang memadai juga 
sangat penting. Ketika guru 
menyajikan materi dengan cara yang 
bervariasi dan menyenangkan, siswa 
cenderung lebih tertarik dan terlibat 
dengan pembelajaran. Sebaliknya, 
jika guru hanya mengandalkan 
pendekatan konvensional seperti 
ceramah, siswa akan merasa bosan 
dan kehilangan minat terhadap materi 
yang diajarkan. Situasi ini tentu saja 
akan berdampak negatif pada minat 
belajar siswa. (Sulistyo & Waruwu, 
2023). 

Penggunaan media dalam 
pendidikan sebagai alat bantu 
pembelajaran sangatlah penting. 
Dengan memanfaatkan media 
pembelajaran, guru dapat 
mempermudah proses belajar 
mengajar dan meningkatkan daya 
serap serta daya ingat siswa terhadap 
materi yang disampaikan, terutama 
dalam konteks Pendidikan Agama 
Kristen. Karena itu, penggunaan 
media dalam pembelajaran menjadi 

sangat mendesak. Mengingat 
pentingnya peran media, seorang 
guru harus memiliki keahlian khusus 
untuk merancangnya dengan baik. 

Proses mengajar melibatkan 
interaksi antara guru dan peserta 
didik; oleh karena itu, media 
pembelajaran sebaiknya dirancang 
untuk merangsang minat peserta 
didik, sehingga mereka merasa 
seolah-olah terlibat dalam dialog 
internal saat mengikuti pelajaran. 
Dengan kata lain, media 
pembelajaran dapat menciptakan 
komunikasi yang efektif antara 
peserta didik dan materi yang 
disuguhkan oleh guru (komunikator). 
Hal ini akan mendorong perubahan 
sikap dan perilaku peserta didik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
diajarkan dalam Pendidikan Agama 
Kristen. 

Gaya mengajar guru 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) 
yang menggunakan kreativitas dapat 
membuat siswa lebih tertarik untuk 
belajar. Guru PAK sebaiknya mencari 
berbagai media kreatif yang menarik, 
seperti gambar, poster, dan video, 
serta mengadakan kegiatan 
pembelajaran di luar ruangan. Dengan 
meningkatkan dan mengembangkan 
kreativitas dalam metode pengajaran, 
guru PAK dapat berkontribusi besar 
dalam meningkatkan minat siswa 
terhadap pembelajaran PAK. 
Menghadapi tantangan dalam 
pembelajaran pendidikan agama 
Kristen di kelas, guru terus berupaya 
untuk meningkatkan aspek 
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konseptual dari bahan ajar, metode, 
dan strategi pembelajaran. Selain itu, 
mereka juga berfokus pada cara-cara 
untuk memotivasi siswa agar dapat 
belajar dengan lebih baik. (Sulistyo & 
Waruwu, 2023). 

Model pembelajaran adalah 
pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan 
aktivitas pembelajaran di kelas. 
Menurut Arendes, model ini 
mencakup pendekatan yang akan 
diterapkan, termasuk tujuan- tujuan 
pembelajaran, tahapan dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan 
belajar, serta pengelolaan kelas. 
Dalam proses belajar mengajar, guru 
memiliki peran untuk mendorong, 
membimbing, dan menyediakan 
fasilitas belajar bagi siswa agar 
mereka dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Tanggung jawab guru 
adalah mengawasi segala hal yang 
terjadi di dalam kelas demi 
mendukung perkembangan siswa. 
Keberhasilan dalam proses 
pembelajaran  sangat  bergantung  
pada  kemampuan  guru  dalam 
mengembangkan model-model 
pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan keterlibatan siswa secara 
efektif. (Oktaviani, 2016). 
 

2. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Model Pembelajaran 

dan Minat Belajar  
Model pembelajaran 

merupakan bentuk pembelajaran 
yang terstruktur mulai dari awal 
hingga akhir, disajikan dengan cara 

yang khas oleh guru. Dengan kata 
lain, model pembelajaran dapat 
diibaratkan sebagai bingkai yang 
mengatur penerapan berbagai 
pendekatan, metode, strategi, dan 
teknik pembelajaran. 

Apabila antara pendekatan, 
strategi, metode, teknik dan bahkan 
taktik pembelajaran sudah terbentuk 
menjadi satu kesatuan yang utuh 
maka terbentuklah model 
pembelajaran. Jadi, model 
pembelajaran pada dasarnya 
merupakan bentuk pembelajaran 
yang tergambar dari awal sampai 
akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru. Dengan kata lain, model 
pembelajaran merupakan bungkus 
atau bingkai dari penerapan suatu 
pendekatan, metode, dan teknik 
pembelajaran (Dr. Hj. Helmiati, 
2012). 

Berdasarkan penjelasan 
mengenai perbedaan istilah-istilah 
dalam pembelajaran di atas, 
hubungan antara pendekatan, strategi, 
metode, serta teknik dan taktik dalam 
pembelajaran dapat digambarkan 
seperti yang terlihat pada gambar di 
bawah ini: 
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Gambar 2.1 Sintaks Model 
Pembelajaran 

Proses belajar mengajar 
konvensional biasanya berlangsung secara 
satu arah, di mana pengetahuan, informasi, 
norma, dan nilai dialihkan dari pengajar 
kepada siswa. Dalam pendekatan ini, 
terdapat asumsi bahwa peserta didik 
layaknya botol kosong atau kanvas putih, 
yang perlu diisi oleh guru atau pengajar 
dengan berbagai informasi. Sistem ini 
dikenal sebagai konsep banking. 

2. Pengertian Model Pembelajaran Tos 
Gambar dan Minat belajar  
a. Model Pembelajaran Tos 

Gambar 
Model pembelajaran Tos Gambar 

merupakan suatu model pembelajaran 
yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok yang secara sadar dan sistematis 
mengembangkan interaksi yang saling 

asah,salingasih, dan saling asuh. Menurut 
Shoimin, model pembelajaran tos gambar 
adalah suatu model belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan 
atau diurutkan menjadi urutan logis 
(Sartika, 2022).  

Model pembelajaran Tos Gambar 
merupakan sebuah pendekatan edukatif 
yang menggabungkan media visual dengan 
aktivitas permainan sebagai sarana 
penyampaian materi. Dalam konteks 
penggunaannya pada pembelajaran anak 
usia sekolah dasar, Tos Gambar 
didefinisikan sebagai permainan kartu 
yang mengandung pertanyaan dan gambar 
edukatif pada tiap kartunya, yang 
dirancang untuk memicu respons siswa 
secara cepat dan tepat dalam menjawab 
pertanyaan atau menyusun gambar sesuai 
konsep yang diajarkan. 

Di dalam penelitian (Pay et al., 
2024) permainan Tos Gambar memiliki 
struktur berupa kartu kuartet dua sisi, 
dengan satu sisi berisi pertanyaan dan sisi 
lainnya berisi gambar yang relevan. 
Mekanisme “tos” dalam permainan ini 
menciptakan elemen interaktif yang 
melibatkan siswa secara aktif, tidak hanya 
dalam menjawab pertanyaan, tetapi juga 
dalam merespons secara cepat, sehingga 
pembelajaran berlangsung secara dinamis 
dan kompetitif. Tujuan utama dari model 
ini adalah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap suatu materi 
melalui pendekatan yang menyenangkan, 
serta menanamkan konsep secara lebih 
mendalam melalui visualisasi dan 
permainan. 

Pembelajaran ini memilki ciri 
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Model 
apapun yang digunakan selalu 
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menekankan aktifnya siswa dalam setiap 
proses pembelajaran inovatif, setiap 
pembelajaran harus memberikan sesuatu 
yang baru, berbeda dan selalu menarik 
minat peserta didik. Pembelajaran kreatif; 
setiap pembelajarnya harus menimbulkan 
minat kepada siswa untuk menghasilkan 
sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu 
masalah dengan menggunakan metode, 
teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa 
itu sendiri yang diperoleh dari proses 
pembelajaran (Sartika, 2022). 

Model pembelajaran Tos 
gambar ini mengandalkan gambar sebagai 
media dalam proses pembelajaran 
didalamnya sehingga media gambar ini 
menjadi factor utama dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan alat 
bantu media gambar tersebut diharapkan 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan 
fokus yang baik dan dalam kondisi yang 
menyenangkan, sehingga apapun pesan 
yang disampaikan oleh guru, bisa diterima 
dengan baik dan mampu meresap dalam 
hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa 
(Sartika, 2022).   

Tos Gambar tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu visual tetapi 
juga sebagai media interaktif yang 
menjadikan pembelajaran lebih 
menyenangkan dan kontekstual, sejalan 
dengan prinsip pedagogi kontemporer 
yang menekankan pentingnya 
pembelajaran bermakna dan partisipatif. 
Keunggulan ini menjadikan Tos Gambar 
sangat relevan digunakan dalam konteks 
pendidikan dasar, terutama untuk 
membangun landasan literasi awal, 
pengetahuan dasar, dan keterampilan sosial 
siswa. 

b. Minat Belajar  

Minat belajar adalah dorongan 
psikologis yang muncul dari dalam 
individu untuk terlibat secara aktif dan 
berkesinambungan dalam proses 
pembelajaran. Minat tidak hanya 
memengaruhi keinginan belajar, tetapi juga 
berdampak besar terhadap tingkat 
perhatian, konsentrasi, dan ketekunan 
siswa dalam memahami materi pelajaran. 
Dalam konteks penelitian ini, minat belajar 
menjadi variabel penting yang ingin 
ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran Picture and Picture. Banyak 
siswa, khususnya di tingkat SMP kelas VII, 
mengalami kejenuhan dalam mengikuti 
pembelajaran yang bersifat monoton atau 
satu arah. Hal ini sering terlihat dalam 
pelajaran Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) yang masih banyak menggunakan 
metode ceramah konvensional. 

Di dalam penelitian (Mare Mare, 
Siregar, dan Bangun, 2023), siswa akan 
menunjukkan peningkatan minat belajar 
ketika guru menggunakan media 
pembelajaran visual dan interaktif. 
Siswa merasa bahwa pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal senada juga 
ditemukan dalam penelitian (Saragih, 
Siregar, dan Butar-butar, 2025), yang 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
digital interaktif seperti Mentimeter 
secara signifikan mendorong minat belajar 
siswa karena mereka merasa dilibatkan dan 
diakui dalam proses pembelajaran. 

Dalam hal ini, model Tos 
gambar (Picture and Picture) yang akan 
diterapkan dalam penelitian ini memiliki 
kesamaan karakteristik dengan media 
pembelajaran berbasis visual tersebut. 
Model ini melibatkan siswa secara aktif 
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dalam proses belajar dengan 
mengurutkan gambar-gambar menjadi 
alur berpikir logis, sehingga membuat 
pembelajaran lebih hidup dan bermakna. 
Dengan pendekatan visual dan partisipatif 
tersebut, diharapkan siswa lebih mudah 
memahami isi pelajaran dan menunjukkan 
ketertarikan lebih besar terhadap pelajaran 
PAK. 

Selalin itul, peningkaltaln minalt 
belaljalr salngalt penting ulntulk 
menulmbulhkaln motivalsi intrinsik 
siswal, yalitul motivalsi yalng beralsall dalri 
kesaldalraln daln kemalulaln diri sendiri 
ulntulk belaljalr. Dengaln meningkaltnyal 
minalt, malkal efektivitals pembelaljalraln 
julgal alkaln meningkalt, yalng paldal 
alkhirnyal berdalmpalk positif paldal halsil 
belaljalr siswal (Siregalr, 2021) 

3. Analisis Orisinalitas: Tos Gambar sebagai 
Inovasi dari Picture and Picture 
  Model pembelaljalraln Pictulre alnd 
Pictulre aldallalh pendekaltaln 
pembelaljalraln kooperaltif yalng 
bertulmpul paldal penggulnalaln medial 
galmbalr sebalgali peralngkalt ultalmal 
ulntulk menyalmpalikaln daln 
mengkonstrulksi pemalhalmaln konsep 
dallalm pembelaljalraln. Diperkenallkaln 
dallalm keralngkal pembelaljalraln alktif 
daln berbalsis visulall, model ini 
mengalsulmsikaln balhwal siswal alkaln 
lebih muldalh memalhalmi informalsi jikal 
dikalitkaln dengaln citral visulall yalng 
konkret. Dallalm implementalsinyal, gulrul 
mempersialpkaln sejulmlalh galmbalr 
terkalit malteri pembelaljalraln, lallul 
menyaljikalnnyal dallalm ulrultaln alcalk. 
Tulgals siswal aldallalh menyulsuln 
galmbalr-galmbalr tersebult secalral logis 
sesulali dengaln allulr konsep altalul proses 

yalng sedalng dipelaljalri, kemuldialn 
mendiskulsikaln halsil penyulsulnaln 
tersebult bersalmal kelompok altalul kelals. 
Setelalh itul, gulrul memberikaln 
klalrifikalsi daln elalboralsi ulntulk 
memperkulalt pemalhalmaln siswal 
(Malrkalmalh, 2023). 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian  

Penelitialn ini menggulnalkaln 
pendekaltaln kulalntitaltif dengaln metode 
korelalsionall. Sultjal dallalm (Dalmalyalnti, 
2023) mengemulkalkaln balhwal pendekaltaln 
kulalntitaltif bialsalnyal bersifalt mengulji teori, 
menggulnalkaln instrulment, mengolalh daltal 
berdalsalrkaln alngkal-alngkal altalul 
penjulmlalhaln ulntulk mengalmbil kesimpullaln 
secalral dedulkaltif altalul dalri ulmulm ke 
khulsuls.  

Dalri pendalpalt alhli dialtals dalpalt 
disimpullkaln balhwal pendekaltaln kulalntitaltif 
dengaln Metode deskriptif merulpalkaln 
metode dallalm meneliti kalsuls sekelompok 
malnulsial, sulaltul sistem pemikiraln, altalulpuln 
sulaltul kelals peristiwal paldal malsal sekalralng 
yalng bertuljulaln ulntulk membulalt deskripsi, 
galmbalraln altalul lulkisaln secalral sistemaltis, 
falctulall, alkulralt mengenali falktal-falktal, sifalt-
sifalt sertal hulbulngaln alntalral fenomenal yalng 
diselidiki. 

Metode penelitialn kulalntitaltif aldallalh 
sebulalh metode penelitialn yalng memalkali 
daltal yalkni alngkal-alngkal yalng ditalmbalhkaln 
penekalnaln terhaldalp pengulkulraln halsil yalng 
objektif disertali alnallisis staltistik. ALngkal-
alngkal yalng digulnalkaln dallalm alnallisis 
staltistic beralsall dalri skallal objektif 
pengulkulraln ulnit alnallisis yalng disebult 
valrialbel (Ballalkal, 2022). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempalt penelitialn ini dilalkulkaln di 

SMP Negeri 1 ULlulaln, Kec. ULlulaln,, 
Kalbulpalten Tobal, Sulmalteral ULtalral  paldal 
semester genalp talhuln aljalraln 2024/2025. 
ALlalsaln memilih lokalsi penelitialn aldallalh 
ALkses lokalsi penelitialn muldalh dicalpali, 
sehinggal penelitialn dalpalt dilalksalnalkaln 
dengaln lalncalr. 

C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  

Menulrult Sultjal dallalm  (Dalmalyalnti, 
2023)“popullalsi aldallalh merulpalkaln lingkulp, 
wilalyalh altalul tempalt keberaldalaln dalri 
kalralteristik sulbjek yalng diteliti daln yalng 
alkaln disimpullkaln nalntinyal”.Sedalngkaln 
menulrult Sulgiyono dallalm (Dalmalyalnti, 
2023) “popullalsi aldallalh generallisalsi yalng 
terdiri altals sulbjek/objek yalng mempulnyali 
kulallitals daln kalralteristik tertentul yalng 
ditetalpkaln oleh peneliti ulntulk dipelaljalri 
daln kemuldialn ditalrik kesimpullalnnyal”. 

Dalri pendalpalt alhli di altals dalpalt 
disimpullkaln balhwal popullalsi aldallalh 
keselulrulhaln dalri sulbjek/objek yalng 
memiliki kulallitals daln kalralteristik tertentul 
sehinggal peneliti tertalrik ulntulk 
mempelaljalri kemuldialn menyimpullkalnnyal. 
Popullalsi dallalm penelitialn ini selulrulh siswal 
ALgalmal Kristen Kelals XI SMAL Negeri 2 
Lulbulk Palkalm. Berikult ini merulpalkaln talbel 
keselulrulhaln julmlalh popullalsi : 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian Minat 
Belajar Pendidikan Agama Kristen 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Uluan 

2. Sampel 
Menulrult Sultjal dallalm (Dalmalyalnti, 

2023) “salmpel aldallalh walkil representaltif 
yalng terpilih dalri popullalsi ulntul dijaldikaln 
sulmber daltal altalul responden”. Sedalngkaln 
menulrult Sulgiyono dallalm (Dalmalyalnti, 

2023) “salmpel aldallalh balgialn dalri julmlalh 
daln kalralteristik yalng dimiliki oleh popullalsi 
tersebult”. Dalri pendalpalt alhli dialtals dalpalt 
disimpullkaln balhwal salmpel aldallalh 
sebalgialn dalri julmlalh popullalsi yalng terpilih 
daln alkaln dijaldikaln sulmber daltal altalul 
responden yalng alkaln diteliti. Teknik 
salmpel dallalm penelitialn ini menggulnalkaln 
teknik Totall Salmpling yalng malnal julmlalh 
salmpel salmal dengaln popullalsi. Totall 
salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln 
salmpel dimalnal julmlalh salmpel salmal 
dengaln julmlalh popullalsi, dimalnal daltal 
salmpel digulnalkaln halruls memenulhi kriterial 
inklulsi daln ekslulsi yalng ditetalpkaln. 
Sulgiyono julgal menulliskaln balhwal jikal 
julmlalh popullalsi yalng aldal kulralng dalri 100, 
malkal selulrulh popullalsi yalng aldal dijaldikaln 
salmpel penelitialn. 

Berdalsalrkaln popullalsi penelitialn 
dialtals, kalrenal julmlals siswal kelals SMP 
Negeri 1 ULlulaln 31 oralng, malkal popullalsi 
lalngsulng menjaldi salmpel sebalnyalk 31 
oralng. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan 
1. Analisis Pengaruh Model Tos Gambar 
terhadap Minat Belajar 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 
telalh dipalpalrkaln, dalpalt diketalhuli balhwal 
aldalnyal pengalrulh model pembelaljalraln Tos 
Galmbalr (pictulre alnd pictulre) terhaldalp 
peningkaltaln kemalmpulaln Minalt belaljalr  
siswal di kelals VII SMP Negeri 1 ULlulaln. 
Dalri halsil penguljialn korelalsi diperoleh (r) 
0,43 dengaln ulji determinalsi sebesalr 
18,49 % daln ulntulk mengetalhuli signifikaln 
altalul tidalknyal koefisien korelalsi paldal talralf 
(al) = 0,05 malkal dialdalkaln ulji "t" dengaln 
kriterial penguljialn jikal t_hitulng yalng 
diperoleh dalri perhitulngaln lebih besalr (>) 
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dalri t_talbel paldal talralf signifikaln 1-0,05 
dengaln dk=n-2 malkal hipotesis diterimal 
daln dallalm hall lalin ditolalk. Dalri halsil 
penguljialn diperoleh t_hitulng > t_talbel 
(2,48>2,045), malkal hipotesis diterimal.  

Setelalh dilalksalnalkalnnyal 
pembelaljalraln PALK (pendidikaln ALgalmal 
Kristen) dengaln menggulnalkaln model 
pembelaljalraln Tos Galmbalr (pictulre alnd 
pictulre) malkal peningkaltaln minalt belaljalr 
siswal mengallalmi peningkaltaln terkhulsuls di 
balgialn bekerjal secalral produlktif, 
berkontribulsi secalral alktif, daln bertalnggulng 
jalwalb.. Hall ini terbulkti dalri halsil yalng 
dicalpali suldalh malksimall, balik dalri nilali 
alkaldemik malulpuln sikalp keberalgalmaln 
siswal. 

Temulaln ini sejallaln dengaln 
pendalpalt Shoimin dallalm (Salrtikal, 2022)  
yalng menegalskaln balhwal model 
pembelaljalraln berbalsis galmbalr dalpalt 
membalntul siswal memalhalmi malteri 
melalluli representalsi visulall yalng konkret, 
sehinggal lebih muldalh dipalhalmi 
dibalndingkaln metode konvensionall. 
Visulallisalsi yalng disaljikaln melalluli kalrtul 
bergalmbalr dallalm model Tos Galmbalr 
malmpul menstimullalsi dalyal ingalt sekalliguls 
menciptalkaln kesaln mendallalm paldal siswal. 

Selalin itul, teori minalt belaljalr 
menulrult Slalmeto dallalm (ALnalndal, 2020) 
menyaltalkaln balhwal minalt dipengalrulhi oleh 
peralsalaln senalng, perhaltialn, sertal motivalsi 
intrinsik siswal. Dengaln meneralpkaln Tos 
Galmbalr, pembelaljalraln menjaldi lebih 
menyenalngkaln, sehinggal memicul 
keterlibaltaln siswal daln menulmbulhkaln 
motivalsi belaljalr yalng beralsall dalri dallalm 
diri merekal. Hall ini membulktikaln balhwal 
minalt belaljalr dalpalt ditingkaltkaln melalluli 
pendekaltaln yalng inovaltif daln interalktif. 

2. Implementasi Tos Gambar Berdasarkan 
Empat Indikator Teori 

Seperti yalng dijelalskaln oleh 
Sulprijono dallalm (Salrtikal, 2022) terdalpalt 
empalt indikaltor ultalmal dallalm pembelaljalraln 
berbalsis Tos Galmbalr, yalkni alktif, inovaltif, 
krealtif, daln menyenalngkaln. 

1. ALktif 
Pembelaljalraln alktif menekalnkaln paldal 
keterlibaltaln siswal dallalm proses 
belaljalr, bulkaln halnyal sebalgali 
pendengalr palsif Silbermaln dallalm 
(Halndalyalni, 2020) Dallalm penelitialn 
ini, siswal terlibalt alktif mengalmalti, 
mengulrultkaln, sertal mendiskulsikaln 
galmbalr. ALktivitals tersebult melaltih 
keteralmpilaln berpikir kritis sekalliguls 
meningkaltkaln konsentralsi siswal. Falktal 
lalpalngaln menulnjulkkaln balhwal siswal 
yalng sebelulmnyal palsif berulbalh 
menjaldi lebih bersemalngalt mengikulti 
pelaljalraln PALK. 

2. Inovaltif 
Inovalsi ditalndali dengaln aldalnyal ide 
altalul calral balrul yalng bergulnal dallalm 
proses pembelaljalraln. Tos Galmbalr 
merulpalkaln inovalsi dalri model Pictulre 
alnd Pictulre dengaln penalmbalhaln ulnsulr 
permalinaln kalrtul yalng kompetitif. Hall 
ini menjalwalb kebultulhaln siswal 
generalsi Z yalng lebih menyulkali 
alktivitals visulall daln berbalsis galme (Paly 
et all., 2024). Dengaln demikialn, 
peneralpaln model ini sesulali dengaln 
konsep pembelaljalraln inovaltif yalng 
menekalnkaln keterbalrulaln sertal 
kesesulalialn dengaln perkembalngaln 
pesertal didik (ALmalnalt, 2021). 

3. Krealtif 
Krealtivitals gulrul daln siswal terlihalt jelals 
dallalm pembelaljalraln ini. Gulrul ditulntult 
ulntulk menyulsuln medial galmbalr yalng 
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menalrik, sedalngkaln siswal berlaltih 
menghulbulngkaln galmbalr dengaln 
malteri PALK. Gulilford dallalm (Suldalrti, 
2020) menyebultkaln balhwal krealtivitals 
melipulti kelalncalraln, fleksibilitals, 
orisinallitals, daln elalboralsi. Dallalm 
konteks ini, siswal menulnjulkkaln 
kemalmpulaln menghalsilkaln ide-ide 
balrul, misallnyal dengaln mengalitkaln 
galmbalr ALlkitalb dengaln pengallalmaln 
hidulp merekal. Hall ini membulktikaln 
balhwal model Tos Galmbalr malmpul 
mengembalngkaln potensi krealtif siswal. 

4. Menyenangkan 
Djalmalralh dallalm (Groome, 1980) 
menjelalskaln balhwal pembelaljalraln yalng 
menyenalngkaln menciptalkaln sulalsalnal 
penulh kecerialaln sehinggal siswal lebih 
fokuls. Dallalm peneralpaln Tos Galmbalr, 
sulalsalnal kelals menjaldi lebih hidulp 
kalrenal siswal meralsal seperti sedalng 
bermalin. Prinsip ini sesulali dengaln 
palndalngaln Septialwaln yalng 
menekalnkaln balhwal sulalsalnal 
menyenalngkaln membulalt siswal lebih 
muldalh memalhalmi pelaljalraln. 

3. Relevansi Tos Gambar dengan 
Pendidikan Agama Kristen 

Pendidikaln ALgalmal Kristen bulkaln 
sekaldalr tralnsfer pengetalhulaln, tetalpi julgal 
pembentulkaln imaln daln kalralkter (Groome, 
2018). Peneralpaln Tos Galmbalr mendulkulng 
hall ini kalrenal siswal tidalk halnyal belaljalr 
secalral kognitif, melalinkaln julgal terlibalt 
secalral alfektif daln spiritulall. 

Sebalgali contoh, ketikal gulrul 
menggulnalkaln galmbalr-galmbalr tentalng 
kisalh ALlkitalb, siswal tidalk halnyal 
memalhalmi peristiwal sejalralh, tetalpi julgal 
mengalitkaln pesaln morall dengaln kehidulpaln 
sehalri-halri. Proses diskulsi yalng mulncull 

sesulali dengaln pendekaltaln experientiall 
lealrning yalng ditekalnkaln oleh Groome, di 
malnal siswal mengallalmi, merenulngkaln, daln 
menghalyalti nilali imaln melalluli kegialtaln 
belaljalr. Dengaln demikialn, Tos Galmbalr 
berfulngsi sebalgali medial ulntulk 
mengintegralsikaln alspek kognitif, alfektif, 
daln spiritulall. 

 

4. Perbandingan dengan Model 
Konvensional 

Seperti yalng dipalpalrkaln olehn 
(Walhyulni & Hulriyalti, 2020), model 
Pictulre alnd Pictulre memberikaln halsil 
belaljalr yalng lebih balik dibalndingkaln 
metode ceralmalh. Temulaln ini diperkulalt 
oleh penelitialn (Nulralni et all., 2024) yalng 
menulnjulkkaln balhwal Tos Galmbalr dalpalt 
meningkaltkaln alktivitals siswal daln motivalsi 
belaljalr. Halsil penelitialn ini mempertegals 
kelemalhaln metode ceralmalh dallalm PALK 
yalng cenderulng membulalt siswal palsif daln 
cepalt bosaln. Seballiknyal, Tos Galmbalr 
malmpul menciptalkaln sulalsalnal belaljalr alktif, 
interalktif, daln kolalboraltif. Hall ini sesulali 
dengaln palndalngaln (Malrkalmalh, 2023) 
yalng menyebultkaln balhwal penggulnalaln 
medial visulall meningkaltkaln keterlibaltaln 
emosionall daln kognitif siswal. Dengaln 
demikialn, model Tos Galmbalr dalpalt 
diposisikaln sebalgali allternaltif yalng lebih 
efektif dalripaldal metode konvensionall, 
terultalmal dallalm membalngkitkaln minalt 
belaljalr siswal SMP. 

5. Faktor-Faktor Lain yang 
Mempengaruhi Minat Belajar 

Meskipuln model Tos Galmbalr 
terbulkti berpengalrulh, halsil ulji koefisien 
determinalsi menulnjulkkaln balhwal 
kontribulsinyal halnyal 18,5%, sedalngkaln 
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81,5% sisalnyal dipengalrulhi oleh falktor lalin. 
Falktor-falktor tersebult melipulti: 

a. Faktor internal siswa, seperti motivalsi 
intrinsik, kepercalyalaln diri, daln kondisi 
psikologis (Siregalr, 2021). 

b. Faktor eksternal, seperti dulkulngaln 
oralng tulal, lingkulngaln pergalullaln, daln 
falsilitals sekolalh (Malrialni, 2019). 

c. Peran guru, termalsulk keteralmpilaln 
pedalgogis, valrialsi metode mengaljalr, 
sertal kemalmpulaln memotivalsi siswal 
(Sullistyo & Walrulwul, 2023). 

Dengaln demikialn, peningkaltaln 
minalt belaljalr membultulhkaln pendekaltaln 
holistik, tidalk halnyal melalluli metode 
pembelaljalraln, tetalpi julgal melibaltkaln 
dulkulngaln lingkulngaln belaljalr yalng 
kondulsif. Secalral ulmulm, pembalhalsaln ini 
menulnjulkkaln balhwal implementalsi Tos 
Galmbalr berpengalrulh positif daln signifikaln 
terhaldalp minalt belaljalr siswal kelals VII di 
SMP Negeri 1 ULlulaln. Model ini tidalk 
halnyal meningkaltkaln minalt belaljalr, tetalpi 
julgal membalntul mencalpali tuljulaln PALK 
dallalm membentulk imaln daln kalralkter siswal 
(Groome, 2018). Oleh kalrenal itul, Tos 
Galmbalr lalyalk dijaldikaln sebalgali model 
pembelaljalraln allternaltif yalng mendulkulng 
pembelaljalraln albald ke-21, yalng menulntult 
keterlibaltaln alktif, inovaltif, krealtif, daln 
bermalknal. 

Model pembelaljalraln Tos Galmbalr 
terbulkti relevaln daln efektif dallalm 
meningkaltkaln minalt belaljalr siswal. Secalral 
kulalntitaltif, pengalrulhnyal sebesalr 18,5%, 
nalmuln secalral kulallitaltif model ini malmpul 
menciptalkaln sulalsalnal belaljalr yalng lebih 
hidulp, menyenalngkaln, sertal sesulali dengaln 
tulntultaln pendidikaln kontemporer. Dengaln 
demikialn, penelitialn ini menegalskaln 
balhwal Tos Galmbalr dalpalt menjaldi 

kontribulsi nyaltal dallalm pengembalngaln 
straltegi pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal 
Kristen di sekolalh menengalh. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
 Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 
alnallisis daltal, daln pembalhalsaln 
mengenali pengalrulh model 
pembelaljalraln Tos Galmbalr (pictulre alnd 
pictulre) terhaldalp minalt belaljalr siswal 
kelals VII SMP Negeri 1 ULlulaln, malkal 
dalpalt ditalrik beberalpal kesimpullaln 
sebalgali berikult: 
1. Model pembelaljalraln Tos Galmbalr 

terbulkti berpengalrulh positif daln 
signifikaln terhaldalp minalt belaljalr 
siswal. Halsil ulji korelalsi 
menulnjulkkaln nilali r = 0,43 dengaln 
koefisien determinalsi 18,49%. 
ALrtinyal, peneralpaln model Tos 
Galmbalr memberikaln kontribulsi 
sebesalr 18,49% terhaldalp 
peningkaltaln minalt belaljalr, 
sedalngkaln 81,51% dipengalrulhi oleh 
falktor lalin seperti motivalsi intrinsik, 
dulkulngaln oralng tulal, lingkulngaln 
belaljalr, daln keteralmpilaln pedalgogis 
gulrul. Hall ini membulktikaln balhwal 
metode inovaltif berperaln penting, 
meskipuln tetalp membultulhkaln 
dulkulngaln falktor internall daln 
eksternall lalinnyal. 

2. Model Tos Galmbalr efektif kalrenal 
menempaltkaln siswal sebalgali sulbjek 
pembelaljalraln, bulkaln sekaldalr objek 
penerimal informalsi. Siswal terlibalt 
alktif dallalm mengalmalti, 
mengulrultkaln, mengalnallisis, sertal 
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berdiskulsi tentalng galmbalr yalng 
relevaln dengaln malteri Pendidikaln 
ALgalmal Kristen. Keterlibaltaln ini 
meningkaltkaln alspek kognitif, 
alfektif, daln psikomotor, sejallaln 
dengaln teori pembelaljalraln alktif 
(Silbermaln), teori inovalsi (De 
Jong), teori krealtivitals (Gulilford), 
daln teori pembelaljalraln 
menyenalngkaln (Djalmalralh). 

 

3. Peneralpaln Tos Galmbalr selalrals 
dengaln tuljulaln Pendidikaln ALgalmal 
Kristen (PALK). Tidalk halnyal 
meningkaltkaln minalt belaljalr, model 
ini julgal mendulkulng pembentulkaln 
imaln, kalralkter, daln keteralmpilaln 
sosiall siswal melalluli kerjal salmal, 
komulnikalsi, talnggulng jalwalb, sertal 
salling menghalrgali. Temulaln ini 
sejallaln dengaln palndalngaln Groome 
(2018) balhwal PALK halruls 
kontekstulall, palrtisipaltif, daln 
membentulk imaln secalral 
menyelulrulh. 

4. Model Tos Galmbalr menulmbulhkaln 
sulalsalnal belaljalr yalng alktif, krealtif, 
inovaltif, daln menyenalngkaln. 
Indikaltor ini terlihalt dallalm 
penelitialn, di malnal siswal 
menulnjulkkaln peningkaltaln 
kealktifaln dallalm diskulsi, krealtivitals 
dallalm menyulsuln ide, inovalsi dallalm 
menghulbulngkaln galmbalr dengaln 
malteri, sertal ralsal senalng dallalm 
proses belaljalr. Dengaln demikialn, 
model ini dalpalt diposisikaln sebalgali 
allternaltif straltegi pembelaljalraln 
yalng relevaln dengaln tulntultaln 

pendidikaln albald ke-21 yalng 
menekalnkaln keterlibaltaln, 
kolalboralsi, daln pembelaljalraln 
bermalknal. 

Secalral keselulrulhaln, penelitialn ini 
menegalskaln balhwal model 
pembelaljalraln Tos Galmbalr merulpalkaln 
straltegi efektif dallalm meningkaltkaln 
minalt belaljalr Pendidikaln ALgalmal 
Kristen di SMP, sertal memberikaln 
kontribulsi teoretis daln pralktis dallalm 
pengembalngaln model pembelaljalraln 
inovaltif yalng berorientalsi paldal 
palrtisipalsi alktif siswal. 
B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 
tentalng Pengalrulh Model pembelaljalraln Tos 
Galmbalr (pictulre alnd pictulre) dallalm Minalt 
belaljalr siswal dallalm Pendidikaln ALgalmal 
Kristen di Kelals VII SMP Negeri 1 ULlulaln, 
peneliti memberikaln beberalpal salraln yalng 
dituljulkaln kepaldal berbalgali pihalk algalr 
peneralpaln model pembelaljalraln ini dalpalt 
berjallaln lebih optimall daln memberikaln 
malnfalalt yalng lebih lulals. 

1. Balgi Gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen 
Gulrul disalralnkaln ulntulk teruls 
mengembalngkaln krealtivitals daln inovalsi 
dallalm mengaljalr dengaln memalnfalaltkaln 
model pembelaljalraln Tos Galmbalr secalral 
berkesinalmbulngaln. Model ini terbulkti 
malmpul menciptalkaln sulalsalnal belaljalr 
yalng alktif, krealtif, inovaltif, daln 
menyenalngkaln. Selalin itul, gulrul perlul 
mengkombinalsikalnnyal dengaln model 
pembelaljalraln lalin algalr siswal tidalk 
meralsal monoton, sertal 
menyesulalikalnnyal dengaln kalralkteristik 
daln kebultulhaln siswal. 

2. Balgi Siswal  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

26 
 

Siswal dihalralpkaln lebih alktif, 
bersemalngalt, daln berpalrtisipalsi penulh 
dallalm proses pembelaljalraln. Peneralpaln 
Tos Galmbalr menulntult keterlibaltaln 
siswal secalral lalngsulng, sehinggal 
dibultulhkaln sikalp terbulkal, kerjal salmal, 
daln motivalsi dalri dallalm diri algalr halsil 
belaljalr dalpalt malksimall. 

3. Balgi Sekolalh  
Pihalk sekolalh dihalralpkaln memberikaln 
dulkulngaln salralnal daln pralsalralnal yalng 
memaldali, khulsulsnyal medial 
pembelaljalraln berbalsis visulall yalng 
menulnjalng implementalsi model Tos 
Galmbalr. Selalin itul, sekolalh perlul 
mendorong gulrul ulntulk mengikulti 
pelaltihaln daln workshop tentalng 
straltegi pembelaljalraln inovaltif. 

4. Balgi Peneliti Selalnjultnyal  
Penelitialn ini malsih terbaltals paldal 
minalt belaljalr sebalgali valrialbel terikalt. 
Oleh kalrenal itul, peneliti berikultnyal 
disalralnkaln ulntulk memperlulals kaljialn, 
misallnyal dengaln mengulkulr pengalrulh 
model Tos Galmbalr terhaldalp halsil 
belaljalr, motivalsi intrinsik, 
keteralmpilaln berpikir kritis, altalul alspek 
spiritulall siswal. Selalin itul, penelitialn 
dalpalt dilalkulkaln paldal jenjalng 
pendidikaln yalng berbedal ulntulk melihalt 
konsistensi efektivitals model ini. 
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